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ABSTRAK  

Penurunan kualitas warna pada ikan salah satunya diakibatkan oleh ikan tidak dapat 

menghasilkan karotenoid oleh dirinya sendiri, sehingga perlu penambahan karotenoid alami 

dari bahan alami dari wortel dan bunga marigold. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

peran penambahan campuran tepung wortel (Daucus carota) dan tepung marigold (Tagetes 

erecta) yang ditambahkan dalam pakan untuk meningkatkan warna pada ikan badut 

(Amphiprion ocellaris). Penelitian ini menggunakan empat perlakuan: (a) pakan komersil merk 

FF999 (tanpa penambahan tepung wortel dan tepung bunga marigold), (b) tepung bunga 

marigold 2,5% dan tepung wortel 5% + Pellet FF999 92,5%, (c) tepung wortel 2,5 % + tepung 

bunga marigold 5% + Pellet FF999 92,5%, (d) tepung bunga marigold 5% dan tepung wortel 

5% + Pellet FF999 90 %. Parameter yang diamati adalah pengukuran warna Red Green Blue 

(RGB) yang diubah menjadi nilai Hue, Saturation, Brightness (HSB). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perlakuan penambahan tepung wortel (D. carota) dan tepung bunga 

marigold (T. erecta) menghasilkan perubahan warna lebih kontras pada nilai Hue dan 

Brightness (kecerahan) serta dapat mempertahankan warna ikan badut seperti warna dialam (A. 

ocellaris) ketika dibudidayakan tetapi pada perubahan warna Saturation mengalami penurunan. 

 

Kata Kunci : Amphiprion ocellaris, marigold, wortel, kecerahan warna 

 

ABSTRACT 

One of the causes of the decreasd color quality in fish is that fish cannot produce carotenoids 

by themselves, so it is necessary to add natural carotenoids from natural ingredients from 

carrots and marigold flowers. This study aims to determine the role of adding a mixture of 

carrot flour (Daucus carota) and marigold flowers (Tagetes erecta) in colour quality of the 

clownfish. This study used four treatments: (a) commercial feed brands F999 (without the 

addition of carrot flour and marigold flower flour), (b) 2.5% marigold flour and 5% carrot 

flour + Pellet F999 92.5%, (c) carrot flour 2.5% and marigold flower flour 5% + Pellet F999 

92.5%, (d) 5% marigold flour and 5% carrot flour + Pellet F999 90%. Parameters observed 

are color measurements Red Green Blue (RGB) which is converted to a value of Hue, 

Saturation, Brightness (HSB). The results showed that the addition of carrot flour (D. carota) 

and marigold flower flour (T. erecta) resulted in a more contrasting color change in Hue and 

Jurnal Ilmu-ilmu Perikanan dan Budidaya Perairan 

Volume 17, Nomor 1, Juni 2022: 12-19 

https://jurnal.univpgri-palembang.ac.id/index.php/ikan  

 

e-ISSN 2620-4622    

p-ISSN 1693-6442 



Efek Pemberian Campuran Tepung Wortel (Daucus carota) dan Tepung … Apryana Reni Tasuib et. al. 

Jurnal Ilmu-ilmu Perikanan dan Budidaya Perairan, Vol. 17 (1). Juni 2022: 12-20 

 

13 

Brightness values and could maintain the color of clown fish like the natural color (A. ocellaris) 

when cultivated but on color changes Saturation decreased. 

 

Keywords : Amphiprion ocellaris, marigolds, carrots, color. 

 

PENDAHULUAN 

 Ikan badut (Amphiprion ocellaris) 

merupakan salah satu ikan karang yang juga 

dibuat menjadi ikan hias akuarium air laut 

karena memiliki nilai jual tinggi, 

disebabkan warna yang menarik (Diansyah 

et al., 2016). Pigmentasi warna pada ikan 

dipengaruhi oleh karotenoid (Das 2016; 

Diazgonzales et al., 2020; Kaur & Shah 

2017). Karotenoid merupakan sumber 

pertama pigmentasi pada ikan dengan 

warna kuning, merah, dan orange (Adrian et 

al., 2019; Meyer 1994). Namun ikan yang 

dibudidayakan mengalami penurunan 

kualitas warna (Sukarman et al., 2018). 

Penurunan kualitas warna pada ikan salah 

satunya diakibatkan ikan tidak dapat 

menghasilkan karotenoid sendiri Kaur & 

Shah (2017). Oleh karena itu pada ikan 

badut yang dibudidayakan diberikan bahan 

yang mengandung karotenoid (Das 2016; 

Ho et al., 2013). Sumber karotenoid dapat 

berasal dari karotenoid alami dan buatan 

(Anggreini et al., 2018). Pada karotenoid 

alami mengandung beberapa kandungan 

diantaranya karoten (orange), zeaxanthin 

(kuning-orange), lutein (kuning-kehijauan) 

dan sebagainya (Lara- flores 2013; Kaur & 

Shah, 2017; Gupta et al., 2007). Sedangkan 

pada karotenoid buatan seperti astaxanthin, 

β- karoten, Canthaxanthin, likopen, 

carophyll pink pada pewarnaan telah 

dipelajari oleh beberapa penelitian seperti 

(Meyers 1998; Buttle et al., 2001; Gouveia 

& Rema 2005; Boot et al., 2004; Yasir & 

Qin 2010; Kop & Durmaz 2008) namun 

kedua jenis pewarna buatan ini memiliki 

harga yang mahal dan berdampak pada 

lingkungan (Das 2016). Oleh karena itu, 

perlu dilakukan penelitian untuk melihat 

bahan alami lokal untuk meningkatkan 

warna ikan badut.  

 Beberapa jenis bahan alami lokal 

yang berkarotenoid yaitu wortel Daucus 

carota dan bunga marigold Tagetes erecta 

(Ramamoorthy et al., 2010). Wortel (D. 

carota) merupakan sayuran yang memiliki 

karotenoid (Agustina et al., 2019). Menurut 

Merlin et al., (2017) bunga marigold (T. 

erecta) juga memiliki karotenoid dan telah 

dibuktikan penelitian sebelumnya yang 

menghasilkan perubahan warna pada ikan 

rainbow (Melanotaenia pearcox).  

 Selain perlakuan satu jenis dapat 

juga menambahkan campuran kombinasi 

antara tepung wortel (D. carota) dan tepung 

labu kuning (Cucurbita sp.) pada pakan 

buatan dapat meningkatkan kualitas warna 

ikan platy pedang (Xiphophorus helleri) 

(Putry et al., 2018). Penelitian ini dilakukan 

untuk menguji efek pemberian tepung 

wortel (D. carota) dan bunga marigold (T. 

erecta) dalam dalam pakan untuk 

meningkatkan warna ikan badut (A. 

ocellaris). 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian dilaksanakan pada bulan 

Juli-September Tahun 2021, yang berlokasi 

di Unit Pelaksanaan Teknis Pembenihan 

Tambak Oesapa, Kota Kupang, Nusa 

Tenggara Timur. Ikan badut berasal dari 

Toko Akuatik Kota Kupang dengan jumlah 

60 ekor dan berukuran 4-5 cm, dipelihara 

dalam volume akuarium 22,5 liter. Sebelum 

ikan ditebar dengan padat tebar 5 

ekor/akuarium, ikan terlebih dahulu 

dilakukan aklimatisasi selama satu bulan 

dan diberikan pakan komersial FF999 

dengan frekuensi pemberian pakan tiga kali 
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sehari yaitu pukul 08.00, 12.00 dan 16.00 

WITA. 

 Wortel yang digunakan berasal dari 

Kecamatan Miomaffo Barat, Kabupaten 

Timor Tengah Utara, Provinsi Nusa 

Tenggara Timur dan bunga marigold 

berasal dari Kecamatan Kota Kefamenanu, 

Kabupaten Timor Tengah Utara, Provinsi 

Nusa Tenggara Timur. Wortel Daucus 

carota diparut kemudian hasil parut tersebut 

dikeringkan. Wortel yang sudah kering, 

dihaluskan hingga menjadi tepung. 

Selanjutnya tepung wortel dan pellet 

komersil FF999 dicampurkan dengan putih 

telur sebagai perekat dan dibuat sesuai 

dengan perlakuan.  pembuatan marigold 

diambil dari bagian kelopak kemudian 

dikeringkan, sudah kering dihaluskan, dan 

ketika sudah menjadi tepung dicampurkan 

dengan pellet komeril FF999 selanjutnya 

ditambahkan putih telur sebagai perekat dan 

dibuat sesuai dosis setiap perlakuan. 

 Penggunaan pakan selama 

penelitian yaitu pakan uji yang ditambahkan 

dengan pakan komersil FF999 dengan 4 

perlakuan dan 3 ulangan. Pemberian pakan 

perlakuan dilakukan selama 60 hari. 

Perlakuan A (Kontrol) tanpa penambahan 

tepung wortel dan bunga marigold, 

perlakuan B adalah dengan penambahan 

tepung bunga marigold 2.5% dan tepung 

wortel 5% + Pellet FF999 92,5%, perlakuan 

C adalah dengan penambahan campuran 

tepung wortel 2.5 % + tepung bunga 

marigold 5% + Pellet FF999 92,5% 

kemudian perlakuan D adalah penambahan 

campuran tepung bunga marigold 5% dan 

tepung wortel 5% + Pellet FF999 90 %.  

 

Parameter Yang Diamati 

 

Metode Red Green Blue (RGB) 

 Pengukuran warna dilakukan sesuai 

dengan metode (Kusumah et al., 2011) 

dengan sedikit modifikasi. Ikan dibius 

kemudian di foto dengan kamera digital 

canon 1200D. Ikan yang sudah dibius 

diambil dan ditaruh diatas kertas putih. Foto 

diambil dalam ruangan dengan 

pencahayaan yang bersumber dari lampu 30 

watt. Pengambilan gambar dilakukan pada 

jarak 30 cm dari atas ikan. Hasil gambar 

ikan disimpan dalam format Joint 

Photographic Experts Group (JPEG). 

Gambar dianalisis menggunakan software 

imageJ versi 1.440. Selanjutnya ditentukan 

persentase setiap nilai RGB (Red Green 

Blue). Nilai RGB dikonversi pada model 

warna HSB (Hue Saturation Brightness) 

yang dimana, Hue merupakan jenis warna, 

Saturation: tingkat kejenuhan/ ketajaman 

warna, Brightness: tingkat kecerahan warna 

Aplikasi RGB ke HSB Calculator yang 

dapat diakses di alamat: 

(http://www.ragsintinc.com/PhotoTechStuf

f/AcrCalibration/RGB2HSB.html). 

 

Analisis data 

  Semua data disajikan sebagai dari 

tiga ulangan. Analisis data dilakukakan 

secara deskriptif. Data ditabulasi 

menggunakan software Microsoft Excel 

2007 terhadap presentase jenis warna ikan 

yang dibudidaya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

  Pengamatan analisis kualitas warna 

menggunakan metode RGB (Red Green 

Blue). Nilai digital RGB pada setiap warna 

dikelompokan dalam setiap perlakuan. 

Setelah mendapatkan nilai RGB maka 

diubah ke HSB melalui HSB calculator 

untuk melihat warna ikan badut. 

  Hue Saturation Brightness 

merupakan komponen yang memiliki 

warna, sehingga mudah dipahami sesuai 

konsep cara pandang mata manusia, jenis 

warna digambarkan nilai Hue (H), intensitas 

atau ketajaman warna digambarkan nilai 

Saturation (S) sedangkan tingkat gelap 

terangnya warna digambarkan nilai 

http://www.ragsintinc.com/PhotoTechStuff/AcrCalibration/RGB2HSB.html
http://www.ragsintinc.com/PhotoTechStuff/AcrCalibration/RGB2HSB.html
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Brightness (B) (Kusumah et al., 2011). 

Nilai rata-rata Hue ikan badut (A. ocellaris) 

pada hari ke-0 dan hari ke-60 dapat dilihat 

pada Tabel 1.  

 

Nilai Hue   

  Hue merupakan spektrum cahaya 

yang ditangkap oleh mata pada tingkatan 

warna (Septiyani et al., 2020). Semakin 

tinggi nilai Hue maka semakin rendah dan 

pudar perubahan warna pada ikan menjadi 

kuning, sebaliknya semakin rendah nilai 

Hue maka warna ikan menjadi warna merah 

orange (Urban et al., 2013). Pada Tabel 1 

nilai Hue mengalami peningkatan tidak 

terlalu tinggi yang berada pada perlakuan 

penambahan tepung bunga marigold 2.5% 

dan tepung wortel 5% + Pellet FF999 

92,5%, dan perlakuan penambahan 

campuran tepung bunga marigold 5% dan 

tepung wortel 5% + Pellet FF999 90 % 

artinya bahwa nilai tersebut mampu 

mempertahankan warna pada ikan. Nilai 

Hue  pada hasil penelitian  Urban et al., 

(2013) memiliki warna yang lebih rendah 

pada saat budidaya dibandingkan dengan 

ikan alam, hal tersebut dikarenakan ikan 

tidak mampu menyerap karotenoid. 

Sukarman et al., (2018) juga mengatakan 

hal yang sama bahwa ikan budidaya 

mengalami penurunan kualitas warna yang 

lebih rendah hal tersebut karenakan oleh 

asal ikan dan jenis pakan yang dimakan dari 

lingkungan hidupnya. Penelitian Ho et al., 

(2014) juga mengatakan bahwa nilai Hue  

dipengaruhi oleh respon jenis pakan dengan 

waktu makannya dan jenis pakan.   

 

Tabel 1. Nilai rataan Hue  pada pengamatan warna Hari ke-0 dan Hari ke-60 Ikan Badut (A. 

ocellaris) 

Perlakuan  
    Hari 

Perubahan Warna Ke- 0 Ke-60 

A 6 24,33 +18,33 

B 7 18 + 11 

C 13,66 24,66 + 11 

D 11 10,33 - 0,67 
Keterangan : Perubahan Warna : nilai tertinggi – terendah. Lambang +: jika nilai warna pada hari ke 60 

lebih tinggi dari nilai warna hari ke-0, lambang - jika nilai hari ke 60 menurun dari nilai 

hari ke 0 

 

Saturation  

  Saturation merupakan nilai untuk 

mengamati melihat warna tersebut kurang 

lebih berwarna merah atau kuning, semakin 

besar intensitas warnanya semakin terang 

dan murni warna yang dihasilkan, semakin 

kurang intensitas warnanya warna akan 

semakin pudar (Urban et al., 2013). Pada 

Tabel 3 dalam penelitian ini menunjukan 

bahwa nilai Saturation ikan pada hari ke-0 

lebih jenuh dibandingkan pada hari ke-60 

dan memiliki perubahan warna yang lebih 

tinggi. Pada setiap perlakuan nilai 

Saturation mengalami perubahan warna 

semakin rendah yaitu menghasilkan warna 

merah orange hal tersebut disebabkan oleh 

kurangnya penyerapan karotenoid dalam 

tubuh ikan. Hal ini juga dikatakan 

Diazgonzales et al., (2020) bahwa terjadi 

perubaha warna dipengaruhi oleh 

kemampuan atau penyerapan ikan terhadap 

pigmen yang diberikan. Pada penelitian ini 

memiliki variasi nilai Saturation tiap 

perlakuan mengalami penurunan 

dibandingkan hasil penelitian Urban et al., 

(2013) nilai Saturation ekperimen lebih 

tinggi hal tersebut disebabkan kelompok 

yang diberikan makroalga memiliki 
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karotenoid yang tinggi dari pada kontrol.  

Nilai Saturation hari ke-0 dan hari ke-60 

pada ikan badut yang dapat dilihat pada 

Tabel 2. 

 

Tabel 2. Nilai rataan Saturation pada pengamatan warna Hari ke-0 dan Hari ke-60 Ikan Badut 

(Amphiprion ocellaris) 

Perlakuan 
   Hari 

Perubahan Warna Ke-0 Ke-60 

A 37 32 -5 

B 38 34,66 - 3,34 

C 40,33 28 - 12,33 

D 41,33 20,33 - 21 
Keterangan : Perubahan Warna : nilai tertinggi – terendah. Lambang +: jika nilai warna pada hari ke 60 

lebih tinggi dari nilai warna hari ke-0, lambang - jika nilai hari ke 60 menurun dari nilai 

hari ke 0 

 

Brightness  

  Brightness merupakan tingkat 

gelap terangnya suatu warna. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa perubahan 

warna pada hari ke-60 memiliki nilai 

tertinggi yang dimana pada perlakuan 

penambahan tepung bunga marigold 2.5% 

dan tepung wortel 5% + Pellet FF999 

92,5%. Menurut Kusumah et al., (2015) 

menyatakan bahwa warna nilai digital 

Brightness mampu menentukan 

peningkatan kecerahan dan kejernihan 

warna orange. Tingginya perubahan warna 

pada ikan dikarenakan tingginya kadar 

karotenoid dari kedua bahan alami tersebut 

(penggabungan tepung wortel dan tepung 

bunga marigold tersebut). Penelitian 

Akbariansyah et al., (2021) menyatakan 

bahwa warna jingga pada daging dan kulit 

wortel menunjukan kandungan beta 

karoten yang tinggi. Selanjutnya pada 

tepung bunga marigold berhasil digunakan 

sebagai bahan karotenoid alami pada 

pigmentasi kulit ikan mas (Villar-martinez 

et al., 2013). Nilai Brightness pada hari ke-

0 dan hari ke-60 yang dapat dilihat pada 

Tabel 3.  

 

Tabel 3. Nilai rataan Brightness pada pengamatan warna Hari ke-0 dan Hari ke-60 Ikan Badut 

(Amphiprion ocellaris) 

Perlakuan Hari Perubahan Warna 

 Ke-0 Ke-60  

A 33,66 35,33 + 1,67 

B 34,33 39,66 + 5,33 

C 38,33 41 + 2,67 

D 31,66 35,66 + 4 
Keterangan : Perubahan Warna : nilai tertinggi – terendah. Lambang +: jika nilai warna pada hari ke 60 

lebih tinggi dari nilai warna hari ke-0, lambang - jika nilai hari ke 60 menurun dari nilai 

hari ke 0 

 

KESIMPULAN  

 Penambahan tepung wortel (D. carotta) 

dan tepung bunga marigold (T. erecta) 

menghasilkan perubahan warna lebih 

kontras pada nilai Hue dan Brightness 

(kecerahan) serta dapat mempertahankan 

warna ikan badut seperti warna dialam (A. 

ocellaris) ketika dibudidayakan tetapi pada 
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perubahan warna Saturation mengalami 

penurunan. 
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